
 

 

 

 

BAB IV 

 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mendalam mengenai 

dampak pembangunan PLTA Koto Panjang terhadap masyarakat Nagari 

Tanjung Pauh, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan mendasar sebagai 

berikut: 

Pertama, pembangunan PLTA Koto Panjang merupakan sebuah 

fenomena dekonstruksi sosial yang masif. Proyek yang secara teknokratis 

bertujuan untuk stabilitas energi nasional ini pada praktiknya telah 

mengakibatkan dislokasi sosial bagi penduduk Nagari Tanjung Pauh. 

Penenggelaman tanah ulayat bukan sekadar hilangnya aset ekonomi, 

melainkan hilangnya ruang sejarah dan basis identitas masyarakat adat. 

Tradisi-tradisi komunal yang dahulu berfungsi sebagai perekat sosial 

mengalami degradasi fungsi akibat perpindahan ke lingkungan pemukiman 

baru yang cenderung lebih individualistik. 

Kedua, terjadi transformasi yang signifikan dalam pola kehidupan 

keagamaan. Sebelum relokasi, praktik keagamaan menyatu secara organik 

dengan lingkungan alam dan surau suku. Pasca-pembangunan, religiositas 

masyarakat mengalami pergeseran dari yang semula bersifat komunal- 

tradisional menjadi lebih formalistik. Hilangnya simbol-simbol sakral 

seperti makam leluhur, surau tua, dan lokasi ritual di pinggir sungai telah 

menciptakan "luka spiritual" yang memicu munculnya teologi kepasrahan 



 

 

 

di kalangan generasi tua. Masyarakat kini berada dalam proses adaptasi 

yang panjang untuk memaknai ulang nilai-nilai keimanan di tengah tatanan 

sosial yang telah berubah total. 

Ketiga, respon masyarakat terhadap arus pembangunan ini bersifat 

dialektis. Di balik kepatuhan formal terhadap instruksi negara, tersimpan 

resistensi simbolis dalam bentuk gugatan hukum dan upaya keras untuk 

mempertahankan tradisi ritual seperti turun mandi dan perayaan hari alek. 

Makna pembangunan bagi masyarakat Tanjung Pauh adalah sebuah 

paradoks: sebuah kemajuan yang diraih dengan cara mengorbankan fondasi 

sosioreligius masyarakat adat. Hal ini menunjukkan bahwa pembangunan 

yang hanya berfokus pada aspek material cenderung mengabaikan aspek 

kemanusiaan dan keberlanjutan budaya lokal. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa 

saran strategis kepada berbagai pihak terkait: 

Bagi Pemerintah dan Pemangku Kebijakan, hasil penelitian ini 

memberikan penegasan bahwa dalam merancang proyek strategis nasional 

di masa depan, pendekatan yang dilakukan tidak boleh hanya menyentuh 

aspek ganti rugi materi semata. Keberhasilan sebuah pembangunan 

infrastruktur harus diukur dari keberlanjutan tatanan sosial yang ada di 

dalamnya. Oleh karena itu, diperlukan analisis dampak sosial-budaya yang 

lebih komprehensif untuk memastikan bahwa ruang hidup dan identitas 

religius masyarakat lokal tetap terjaga atau mendapatkan kompensasi sosial. 



 

 

 

Bagi Tokoh Adat dan Agama (Niniak Mamak & Alim Ulama), 

tantangan besar muncul setelah proses relokasi wilayah selesai dilakukan. 

Perlu adanya upaya revitalisasi peran surau dan lembaga adat di pemukiman 

baru untuk membentengi generasi muda dari dampak negatif individualisme 

pasca-relokasi yang seringkali mengikis solidaritas komunal. Struktur adat 

harus diperkuat kembali sebagai benteng pertahanan terakhir dalam 

menjaga nilai-nilai Adat Basandi Syara', Syara' Basandi Kitabullah, 

sehingga identitas Minangkabau tidak larut oleh perubahan pola 

pemukiman yang baru. 

Bagi Masyarakat Nagari Tanjung Pauh, eksistensi sebuah komunitas 

sangat bergantung pada kemampuannya merawat sejarah dan jati diri. 

Penting untuk terus mendokumentasikan dan mempraktikkan tradisi luhur 

sebagai upaya menjaga memori kolektif yang sempat terputus akibat 

penenggelaman wilayah. Generasi muda diharapkan tidak hanya melihat 

masa lalu sebagai nostalgia semata, tetapi mampu menjadikannya sebagai 

basis moral dan landasan etika dalam menghadapi dinamika ekonomi serta 

tantangan sosial yang muncul di lingkungan pemukiman yang baru. 

Bagi Peneliti Selanjutnya, ruang untuk pendalaman kajian mengenai 

dampak pembangunan bendungan ini masih sangat terbuka luas. Mengingat 

penelitian ini masih terbatas pada aspek sosial dan keagamaan di satu 

nagari, peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan studi komparatif 

antar-nagari terdampak lainnya guna melihat pola perubahan secara makro. 

Selain itu, terdapat kebutuhan mendesak untuk meneliti secara spesifik 



 

 

 

mengenai dampak psikologis lintas generasi (trauma antargenerasi) akibat 

kehilangan tanah kelahiran dan penenggelaman wilayah di seluruh kawasan 

Koto Panjang. 
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